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Abstrak 

 

Infeksi jamur kuku atau dalam bahasa medis Tinea unguinum adalah kondisi umum yang dimulai bintik atau kuning 

dibawah ujung kuku. Infeksi jamur yang parah menyebabkan kuku      menghitam, menebal dan hancur di tepi. Infeksi 

jamur kuku dapat menyerang pekerja yang kontak langsung dengan lingkungan yang lembab dan kotor seperti ibu 

rumah tangga. Tujuan kegiatan untuk memberikan pengetahuan tentang penyakit disebabkan oleh jamur yang 

menginfeksi kuku ibu rumah tangga di Kelurahan Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin 

Provinsi Sumatera Selatan. Dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat disimpulkan  bahwa ibu-ibu PKK 

sudah mengetahui keberadaaan jamur pada kuku namun mereka belum tahu bahwa itu adalah jamur.. Melalui 

penyuluhan yang dilakusanakan oleh dosen mereka sangat antusias mengikuti sampai   akhir kegiatan dan mereka 

mengajukan beberapa pertanyaaan terkait jamur kuku tersebut.. Saran kepada ibu-ibu agar memanfaatkan/membaca 

bahan tentang penyakit kuku yang disebabkan jamur yang diberikan oleh dosen sehingga dapat melakukan tindakan 

pencegahan.  

 

Kata kunci: Infeksi Jamur; Tinea unguinum ;  kuku  

 

PENDAHULUAN 

Infeksi jamur kuku atau dalam bahasa medis Tinea unguinum adalah kondisi umum yang 

dimulai dengan bintik atau kuning dibawah ujung kuku tangan atau kuku jari kaki. Infeksi jamur 

yang parah dapat menyebabkan kuku menghitam, menebal, dan hancur di tepi. Infeksi ini dapat 

mempengaruhi beberapa kuku tetapi biasanya tidak semua kuku terinfeksi. Jika terinfeksi jamur 

pada kuku masih tergolong ringan maka tidak membutuhkan pengobatan. Namun terkadang 

infeksi jamur kuku dapat menyebabkan nyeri dan penebalan kuku sehingga membutuhkan 

perawatan dan pengobatan. 

Tinea unguium atau istilah lainnya Onychomycosis merupakan infeksi pada lempeng kuku 

yang disebabkan oleh jamur kulit dermatofita, non- dermatofita, maupun yeast. Beberapa 

penelitian menyebutkan bahwa 80-90% kasus Tinea unguium disebabkan oleh jamur 

dermatofita, khususnya Trichophyton rubrum dan Trichophyton mentagrophytes, 5-17% lainnya 

disebabakan oleh yeast terutama candida sp, dan 35% disebabkan oleh non-dermatofita seperti 

Aspergillus sp atau Scopulariopsis.  

Tinea unguium mungkin tidak menyebabkan mortalitas, namunmenimbulkan ganguan 
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klinis yang signifikan secara alami, mengurangi estetika, bersifat kronis, dan sulit diobati, hal 

tersebut kemudian dapat mengganggu kenyamanan dan menurunkan kulaitas hidup penderita. 

Infeksi jamur dapat meningkatkan infeksi bakteri, selulit, urticaria kronis, dan sebagai reservoir 

jamur yang kemudian menginfeksi bagian tubuh lainnya serta dapat ditransmisikan atau 

ditularkan ke individu lainnya (Arianti, 2015).Infeksi pada kuku dapat menyerang seseorang 

yang bekerja atau melakukan kontak langsung dengan lingkungan yang lembab dan kotor seperti 

petani dan pemulung (Burns, 2005). 

Salah satu organ yang dapat diinfeksi oleh jamur adalah kuku. Kuku merupakan salah satu 

organ adneksa kulit yang esensial dan vital. Kuku seringkali dijadikan sebagai cerminan 

kesehatan serta kebersihan suatu individu sehingga kesehatan dan kebersihan dapat dinilai dari 

penampilan kuku seseorang.. Keluhan mereka cenderung tak bisa menjaga kukunya sehat karena 

sering mencuci. Karena jamur kuku ini tidak bisa hanya dikikir atau dipotong, bila jamurnya 

tidak mati maka pertumbuhan kuku juga tidak bagus. Orang dengan kuku yang terinfeksi merasa 

tidak enak bahkan mungkin akan merasa malu.            

Penelitian oleh Fradita (2022) pada kuku pemulung di TPA Sukawinatan Palembang 

menermukan kasus sebesar 52,5 %. Lebih tinggi dari penelitian yang dilakukan oleh Iin 

Marchelya terhadap petani karet di Desa UPT2 KTM Sungai Rambutan Kecamatan Indralaya 

Utara Kabupaten Ogan Ilir ditemukan 14,3% . jamur yang menginfeksi kuku pekerja sawah di 

Desa Candimulyo Jombang adalah Rhizopus oryzae 20%, Aspergillus flavus 2,9%, Aspergillus 

fumigatus 51,4%, Aspergillus niger 25,7%. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pekerja 

sawah di Desa Candimulyo Kabupaten Jombang terinfeksi jamur kuku Aspergillus fumigatus 

51,4%. (Wahyuningsih, 2015) 

 

METODE 

Pelaksanaan  Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Jenis pengabdian kepada 

masyaakat yang dilaksanakan adalah Program Kemitraan Masyarakat (PKM) berupa penyuluhan. 

Jangka waktu pelaksanaan kegiatan selama 1 hari. Lokasi kegiatan Program Kemitraan 

Masyarakat dilaksanakan di Rw.04 Kelurahan Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten 

Banyuasin Metode yang diberikan kepada para ibu-ibu PKK adalah dengan kegiatan penyuluhan 

dengan menggunakan slide dan leaflet. 
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HASIL DAN CAPAIAN 

Dari  kegiatan penyuluhan pada ibu-ibu ada pembelajaran dan pengetahuan terkait infelsi 

kuku yang disebabkan oleh jamur. Melalui metode penyuluhan ini cukup efektif untuk 

memberikan gambaran  infeksi kuku. Luaran dari kegiatan Program Kemitraan Masyarakat ini 

adalah Adanya peningkatan pengetahuan ibu-ibu PKK di Perumahan Sukajadi Indah Rw 04 

Kelurahan Sukajadi  Kecamatan Talang Kelapa Banyuasin yang diukur dengan memberikan 

berbagai  pertanyaan yang terkait jamur kuku. Dari ibu-ibu yang hadir rata-rata menjawab 

pertanyaan dengan benar. Mereka senang bisa menjawab pertanyaan yang diajukan. 

 

 

Gambar 1: Pembukaan Kegiatan dilanjutkan Penyampaian Materi dan Tanya jawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2: Foto bersama, TIM pelaksana, Ketua RW dan warga 
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Gambar 3: Mahasiswa yang ikut dalam pelaksanaan kegiatan 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Melalui penyuluhan yang dilaksanakan oleh dosen dapat disimpulkanibu-ibu RW 04 sangat 

antusias mengikuti kegiatan mereka mengajukan beberapa pertanyaaan terkait jamur kuku 

tersebut. Setelah terjadi peningkatan pengetahuan diharapkan tumbuhnya sikap kesadaran akan 

pentingnya Pencegahan Penyakit kuku yang disebabkan oleh jamur pada kuku. Saran kepada ibu-

ibu agar memanfaatkan/membaca bahan tentang penyakit kuku yang disebabkan jamur yang 

diberikan oleh dosen sehingga dapat melakukan tindakan pencegahan. Kepada ketua PKK agar 

dalam kegiatanya mengajak anggota untuk menjaga kebersihan kuku. 
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